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BAB V

SIMPULAN SAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang bertujuan membuktikan secara empiris pengaruh ukuran
perusahaan, leverage, ROA, pertumbuhan perusahaan, dan umur perusahaan
terhadap tax avoidance pada seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 — 2016, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai signifikansi 0,000
dan nilai t hiung 9,587 > t et 1,66724. Sehingga dapat dikatakan bahwa
berdasarkan hasil penelitian, variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
tax avoidance secara parsial. Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance
pada perusahaan bank umum konvensional selama tahun 2012-2016 diterima.

2. Hasil uji t untuk variabel leverage diperoleh nilai signifikansi 0,000 dan nilai t
hitung 16,383 > t raner 1,66724. Sehingga dapat dikatakan bahwa berdasarkan hasil
penelitian, variabel leverage berpengaruh terhadap tax avoidance secara
parsial. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa leverage
berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan bank umum
konvensional selama tahun 2012-2016 diterima.

3. Hasil uji t untuk variabel ROA diperoleh nilai signifikansi 0,000 dan nilai t

hitung -4,691 <t taper 1,66724. Sehingga dapat dikatakan bahwa berdasarkan hasil
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penelitian, variabel ROA berpengaruh terhadap tax avoidance secara parsial.
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ROA
berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan bank umum
konvensional selama tahun 2012-2016 diterima.

Hasil uji t untuk variabel pertumbuhan perusahaan (growth) diperoleh nilai
signifikansi 0,522 dan nilai t hiwng -0,643 < t e 1,66724. Sehingga dapat
dikatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian, variabel pertumbuhan
perusahaan (growth) tidak berpengaruh terhadap tax avoidance secara parsial.
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pertumbuhan
perusahaan (growth) berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
bank umum konvensional selama tahun 2012-2016 ditolak.

Hasil uji t untuk variabel umur perusahaan diperoleh nilai signifikansi 0,000
dan nilai t piung -7,690 < t e 1,66724. Sehingga dapat dikatakan bahwa
berdasarkan hasil penelitian, variabel umur perusahaan berpengaruh terhadap
tax avoidance secara parsial. Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada

perusahaan bank umum konvensional selama tahun 2012-2016 diterima.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Perusahaan / Pemegang Saham
Mampu memberikan masukan kepada pemegang saham perusahaan untuk
mekanisme perusahaan mana yang dapat dipilih untuk memberi stimulus

pada manajer agar berpihak pada kepentingan pemegang saham.
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2. Bagi Pemerintah
Mampu memberikan masukan kepada pembuat peraturan atau dalam hal
ini Direktorat Jenderal Pajak bagi kebijakan perpajakan yang dapat mencegah
tindak penghindaran pajak oleh perusahaan.
3. Penelitian yang Akan Datang
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disebutkan maka,
Berdasarkan keterbatasan yag ada yakni nilai R2 yang hanya 0,801 maka
diharapkan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan

pengukuran variabel lain yang mungkin belum diujikan dalam penelitin ini.

5.3 Keterbatasan

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari adanya beberapa keterbatasan. Oleh
karena itu, diharapkan penelitian-penelitian sejenis yang berikutnya diharapkan
mampu meminimalisasi  keterbatasan-keterbatasan yang ada. Koefisien
Determinasi (Nagelkerke R Square) adalah sebesar 0,801 yang berarti variabilitas
variabel dependen yaitu tax avoidance yang dapat dijelaskan oleh variabel
independent yaitu ukuran perusahaan (SIZE), leverage, ROA, pertumbuhan
perusahaan (GROWTH), dan umur perusahaan adalah sebesar 80,1 %, sedangkan
sisanya sebesar 19,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model

penelitian yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.



